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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Background: In Indonesia, the number of kidney failure cases was projected to
salwaamrtyaa@gmail.com rise significantly from 19,612 in 2014 to 100,000 by 2019. Between January

and October 2024, there were 255 new and 352 existing patients undergoing
hemodialysis. However, data regarding the quality of life among chronic kidney

Jailure patients receiving hemodialysis remains unavailable.

Objective: This study aims to examine the relationship between hemodialysis
parameters (duration per session, frequency, and length of therapy) and the
quality of life in chronic kidney failure patients.

Methods: This quantitative research employed an observational, cross-sectional
design. From a population of 255 patients treated between January and

Keywords: October 2024, 156 new hemodialysis patients were selected using accidental
Hemodialysis, Quality of Life, sampling. Data on quality of life were collected using the WHOQOL-BREF
Chronic Kidney Failure questionnaire (25 items). Analysis involved univariate and bivariate methods,

with the Spearman rank test used to assess correlations.

Results:Most participants underwent hemodialysis sessions lasting >3 hours
(91.7%) and with a frequency of twice weekly (75.0%). Additionally, 44.2%
had been on hemodialysis for 12—24 months. A good quality of life was reported
by 30.8% of respondents. Spearman test results showed significant correlations
between session duration (p = 0.001), frequency (p = 0.000), and therapy
duration (p = 0.000) with quality of life (p < 0.05).

Conclusion: The findings indicate a significant relationship between hemodialysis
characteristics (session length, frequency, and treatment duration) and the
quality of life in chronic kidney failure patients ar Dr. H. Abdul Moelock
Regional Hospital. Regular and consistent hemodialysis is recommended to

improve patient quality of life.
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PENDAHULUAN

Chronic Kidney Disease (CKD) atau Penyakit Ginjal
Kronik (PGK) merupakan suatu keadaan yang ditan-
dai dengan kelainan dari strukeur atau fungsi ginjal.
Keadaan ini muncul selama lebih dari 3 bulan dan
dapat mempengaruhi kondisi kesehatan. Penurunan
fungsi ginjal dapat menimbulkan gejala pada pasien

PGK (Collein & Aminuddin, 2023).

Indonesia merupakan negara dengan tingkat pender-
ita gagal ginjal yang cukup tinggi. Hasil survei yang
dilakukan oleh Perhimpunan Nefrologi Indonesia
(2023) diperkirakan ada sekitar 12,5 % dari populasi
atau sebesar 25 juta penduduk Indonesia mengalami
penurunan fungsi ginjal. Di Indonesia, jumlah pen-
derita gagal ginjal diperkirakan meningkat dari 19.612
menjadi 100.000 antara tahun 2014-2019.

Jumlah Gagal Ginjal Kronik yang menjalani hemo-
dialisis di Indonesia yaitu sebesar 19,33%. Prevalensi
yang menjalani hemodialisa tertinggi ada di Provinsi
DKI Jakarta 38,71% dan Prevalensi terendah adalah
Provinsi Maluku Utara yaitu 4,88%. Prevalensi yang
menjalani hemodialisa di Lampung 16,64% dan men-
duduki urutan ke-17 di Indonesia (Riskesdas, 2018).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
hidup pasien hemodialisis. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien hemodialisis
adalah umur, jenis kelamin, etiologi gagal ginjal ter-
minal, status nutrisi, kondisi comorbid, pendidikan,
pekerjaan, lama menjalani hemodialisis, dan pena-
talaksanaan medis (Collein & Aminuddin, 2023).
Informasi mengenai masalah kesehatan yang diala-
mi, hubungan yang baik dengan petugas kesehatan,
lingkungan sosial dan keluarga, frekuensi serta durasi
menjalani hemodialisis juga mempengaruhi kualitas

hidup pasien (Sulistyowati, 2023).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
hidup pasien hemodialisis. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien hemodialisis
adalah umur, jenis kelamin, etiologi gagal ginjal ter-
minal, status nutrisi, kondisi comorbid, pendidikan,
pekerjaan, lama menjalani hemodialisis, dan pena-
talaksanaan medis (Collein & Aminuddin, 2023).
Informasi mengenai masalah kesehatan yang diala-
mi, hubungan yang baik dengan petugas keschatan,
lingkungan sosial dan keluarga, frekuensi serta durasi
menjalani hemodialisis juga mempengaruhi kualitas
hidup pasien (Sulistyowati, 2023).

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan rancan-
gan observational dengan pendekatan cross section-
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al. Populasi pada penelitian ini di ambil dari bulan
Januari sampai Oktober yang berjumlah 255 pasien
dan sampel yang digunakan sebanyak 156 pasien ga-
gal ginjal kronik baru yang menjalani hemodialisis.
Teknik pengambilan sampel yaitu accidental sam-
pling. Instrumen penelitian ini adalah kualitas hidup
(WHOQOL-BREF) terdiri dari 25 pertanyaan. Anal-
isis yang digunakan adalah analisis univariat dan bi-
variat yang menggunakan uji sparman rank . Peneliti
telah mengajukan kelaikan etik pada Komite Etik Pe-
nelitian RSUD Dr. H.Abdul Moeloek dengan nomor
473/KEP-RSUDAM/111/2025 untuk mendapatkan
persetujuan sebelum melakukan kegiatan penelitian

HASIL
Karakteristik Responden

Data yang dituliskan merupakan hasil dari jawaban
lembar kuisioner yang telah di isi oleh 156 responden
pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemo-
dialysis di RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung.
Lembar kuesioner yang telah diisi oleh para respon-
den, diterima kembali, sehingga jumlahnya sesuai
dengan besarnya sampel yang ingin diteliti, waktu
yang dihabiskan untuk pengisian lambar angket hing-
ga mencapai jumlah yang di inginkan yakni sekitar 6
hari untuk 156 responden.

Hasil Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Durasi/Waktu Hemo-
dialisis Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani
Terapi Hemodialisis Di RSUD Dr. H Abdul Moe-
loek Bandar Lampung

Durasi/Waktu Hemodialisa n %
1-2 jam/sesi 0 0

> 2-3 jam/sesi 13 8.3

> 3 jam/sesi 143 91.7

Total 156 100

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa, durasi/waktu
hemodialisa pasien gagal ginjal yang menjalani tera-
pi hemodialisis terbanyak adalah dengan kategori >3
jam/sesi yaitu 143 responden (91.7%), kategori 22-3
jam/sesi yaitu 13 responden (8.3%) dan untuk kate-
gori 1-2 jam/sesi tidak ada.

Distirbusi frekuensi hemodialisis per minggu pa-
sien gagal dinjal kronik yang menjalani terapi he-
modialisis di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar
Lampung

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa, frekuensi he-
modialisa pasien gagal ginjal yang menjalani terapi he-
modialisis terbanyak adalah dengan kategori 2x/ming-
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gu yaitu 117 responden (75.0%), sedangkan kategori
1x/minggu yaitu 39 responden (25.0%), dan untuk
kategori > 3 x/minggu tidak ada.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hemodialisis Per
Minggu Pasien Gagal Ginjal Kronik yang Menjala-
ni Terapi Hemodialisis Di RSUD Dr. H Abdul Mo-
eloek Bandar Lampung

Frekuensi Hemodialisa n %
1 x/minggu 39 25.0
2 x/minggu 117 75.0

> 3 x/minggu 0 0
Total 156 100

Sumber: Data primer, 2025

Distribusi frekuensi lamanya pasien gagal gin-
jal kronik yang menjalani terapi hemodialisis di
RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lamanya Pasien Ga-
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jalani terapi hemodialisis adalah kualitas hidup den-
gan kategori “baik” sebanyak 48 responden (30.8%),
sedangkan kualitas hidup dengan kategori “sangat
baik” sebanyak 25 responden (16.0%), kualitas hid-
up dengan kategori “sedang” sebanyak 36 responden
(23.1%), kualitas hidup dengan kategori “buruk” se-
banyak 47 responden (30.1%) dan untuk kualitas hid-
up dengan kategori “sangat buruk” tidak ada.

Hasil Bivariat

Hubungan hemodialisis (durasi/waktu, frekuensi
& lama HD) dengan kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronik di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Ban-
dar Lampung

Tabel 5. Hubungan hemodialisis (durasi/waktu,
frekuensi & lama HD) dengan kualitas hidup pa-
sien gagal ginjal kronik di RSUD Dr. H Abdul Mo-
eloek Bandar Lampung

gal Ginjal Kronik yang Menjalani Terapi Hemodi- ‘ Kualitas Hidup
alisis Di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lam- Variabel ] pvalue
pung Durasi/waktu HD 0.255" 0.001
Lama Hemodialisa n % Frekuensi HD 0.502™ 0.000

< 124bl;11;11n 57 225 Lama HD -0.7417 0.000

12-2 69 2 B :

oY bu‘i;ln 30 193 Sumber: Data primer, 2025

Total 156 100 Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa, varia-

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa, lama hemo-
dialisa pasien gagal ginjal yang menjalani terapi hemo-
dialisis terbanyak adalah dengan kategori 12-24 bulan
yaitu 69 responden (44.2%), sedangkan kategori <12
bulan yaitu 57 responden (36.5%), dan untuk kate-
gori > 24 bulan yaitu 30 responden (19.3%).

Distribusi frekuensi kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis di
RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup Pa-
sien Gagal Ginjal Kronik yang Menjalani Terapi
Hemodialisis Di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Ban-
dar Lampung

Tingkat Kualitas Hidup n %
Kualitas hidup sangat Baik 25 16.0
Kualitas hidup baik 48 30.8
Kualitas hidup sedang 36 23.1
Kualitas hidup buruk 47 30.1

Kualitas hidup sangat buruk 0 0
Total 156 100

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa, mayoritas
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang men-

bel durasi/waktu HD dengan kualitas hidup pasien
memiliki nilai p-value 0.001<0.05 yang berarti ter-
dapat hubungan yang signifikan antara durasi/waktu
HD dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik
di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung.
Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) untuk varia-
bel durasi/waktu HD adalah sebesar 0.255. Hal ini
menunjukkan terjadinya hubungan yang lemah antara
durasi/waktu HD dengan kualitas hidup pasien gagal
ginjal kronik. Sedangkan arah hubungan adalah posi-
tif, artinya lama durasi/waktu HD yang dilakukan,
maka akan semakin baik pula kualitas hidup pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis

di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung.

Diketahui variabel frekuensi HD dengan kualitas
hidup pasien memiliki nilai p-value 0.000<0.05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
frekuensi HD dengan kualitas hidup pasien gagal gin-
jal kronik di RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar
Lampung. Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) un-
tuk variabel frekuensi HD adalah sebesar 0.502. Hal
ini menunjukkan terjadinya hubungan yang hampir
mendekati kuat (sedang) antara frekuensi HD dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik. Sedangkan
arah hubungan adalah positif, artinya semakin sering
frekuensi HD per minggu yang dilakukan, maka akan
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semakin baik pula kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani terapi hemodialisis di RSUD
Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung.

Diketahui variabel lama HD dengan kualitas hidup
pasien memiliki nilai p-value 0.000<0.05 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara lama HD
dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di
RSUD Dr. H Abdul Moeloek Bandar Lampung. Se-
dangkan nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel lama
HD adalah sebesar -0.741. Hal ini menunjukkan ter-
jadinya hubungan yang kuat antara lama HD dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik. Sedangkan
arah hubungan adalah negatif, artinya semakin lama
HD yang dilakukan, maka akan semakin buruk kual-
itas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
terapi hemodialisis di RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Bandar Lampung.

KESIMPULAN

Data demografi dari 156 responden pasien gagal gin-
jal kronik yang menjalani hemodialysis (Usia, jenis
kelamin, pendidikan dan status pekerjaan). Pada kat-
egori usia responden terbanyak adalah yang berada
pada rentang usia 56-65 tahun yaitu 107 responden
(68.6%), pada kategori jenis kelamin responden ter-
banyak adalah laki-laki yaitu 95 responden (60.9%),
pada kategori pendidikan responden terbanyak adalah
dengan pendidikan dasar SMA yaitu 89 responden
(57.1%), dan yang terakhir untuk pekerjaan respon-
den terbanyak adalah tidak bekerja/pensiunan yaitu
86 responden (55.1%).

SARAN

Diharapkan pasien yang menjalani terapi Hemodialisa
dapat lebih aktif dalam menjaga kondisi kesehatannya,
baik secara fisik maupun psikologis. Pasien dianjurkan
untuk mengikuti anjuran medis, menjaga pola makan,
serta mencari dukungan sosial dan emosional dari kel-
uarga maupun komunitas agar kualitas hidup tetap
optimal meskipun menjalani terapi jangka panjang.
Edukasi dan motivasi diri menjadi kunci penting da-
lam meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
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